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ABSTRAK

Kemiskinan menjadi masalah yang multidimensi karena melibatkan banyak faktor
signifikan yang mempengaruhinya. Tingkat kemiskinan yang tinggi pada satu
negara akan berdampak buruk terhadap kondisi ekonomi negara terssebut. Pada
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh beberapa faktor yang
mempengaruhi kemiskinan seperti jumlah prngangguran, indeks pembanguna
manusia, dan pertumbuhan eknomi terhadap Tingkat kemiskinan di Sumatera
Utara. Penelitian ini menggunakan data ekundeer yang bersumber dari laman resmi
Badan Pusat Statistik (BPS). Jenis data yang digunakan merupakan data panel, yaitu
gabungan dari data time serries dan cross Section priode 2011-2022 yang diolah
menggunakn E-Views 9. Hasil penelitian ini menunjukk bahwa variabel jumlah
pengangguran tidak berpengaruh, variabel indeks Pembangunan Manusia
berpengaruh signifikan, dan variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan Sumatera Utara pada priode 2011-2022.

Kata Kunci: Pengangguran, Indeks Pembangunan  Manusia, PDRB,
Kemiskinan
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ABSTRACT

Poverty is a multidimensional problem as it involves many significant influencing
factors. A high poverty rate in a country will have an adverse impact on the
economic conditions of that country. This study aims to examine the influence of
several factors affecting poverty, such as the unemployment rate, human
development index, and economic growth, on the poverty rate in North Sumatra.
This research uses secondary data sourced from the official website of the Central
Statistics Agency (BPS). The type of data used is panel data, which is a combination
of time series and cross-sectional data for the period 2011-2022. 2011-2022,
processed using E-Views 9. The results of this study indicate that the unemployment
rate variable has no effect, the human development index variable has a significant
effect, and the economic growth variable has a significant effect on the poverty rate
in North Sumatra for the period 2011-2022.

Keywords: Unemployment, Human Development Index, GDP, Poverty
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi satu dari sekian banyak negara di dunia yang
mendapat predikat negara dengan jumlah penduduk yang terbanyak di dunia
dan berada pada urutan ke empat. Peningkatann angka masyarakat yang
naik secara signifikan membuat lonjakan kepadatan penduduk di negara ini.
Perhatian khusus perlu diberikan terhadap kemakmuran dan kesejahteraan
rakyat Indonesia. Permasalahan klasik yang terjadi pada rakyat dinegara
sebesar ini harus cepat diselesaikan, karena ditakutkan masalah tersebut
akan terus berakar dan berada pada titik puncaknya sehingga
penanggulangannya sulit akan untuk diselesaikan. Salah satu isu yang perlu
diperhatikan pada bangsa Indonesia saat ini adalah masalah yang berkaitan
dengan ekonomi masyarakat atau lebih tepatnya masalah kemiskinan (Yulin

& Dita, 2022);

Undang-Undang No. 24 Tahun 2004 mendefinisikan kemiskinan
sebagai kondisi sosial dan ekonomi.di . mana seseorangatau kelompok orang
tidak dapat mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat karena kebutuhan dasar mereka tidak terpenuhi. Kebutuhan
dasar tersebut meliputi pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan,
perumahan, air bersih, sumber daya alam pertanian, lingkungan hidup,
keamanan dari ancaman kekerasan, serta hak untuk berpartisipasi dalam

kehidupan sosial dan politik. Melalui Peraturan Presiden Nomor 116 Tahun



2004 tentang Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan,
Pemerintah Indonesia telah menyusun program perlindungan sosial, seperti
Program Simpan Keluarga Sejahtera, Program Indonesia Pintar, dan

Program Indonesia Sehat (Jacobus et al., 2019).

Kemiskinan bukan hanya menjadi masalah bagi negara berkembang,
tetapi juga negara-negara maju, meskipun dalam skala yang lebih kecil.
Masalah kemiskinan di negara maju biasanya hanya melibatkan sebagian
kecil dari populasi mereka, sedangkan bagi negara berkembang, masalah
tersebut lebih kompleks karena melibatkan jumlah penduduk miskin yang
mencapai hampir separuh dari total penduduk. Bahkan, beberapa negara
yang sangat miskin memiliki lebih dari dua pertiga penduduknya hidup

dalam kondisi kemiskinan (Sholeh, 2010).

Menurut Sovira, (2020) kemiskinan menjadi prioritas utama yang
ingin diselesaikan oleh banyak negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Sebagai. negara berkembang, Indenesia; telah berupaya memfokuskan diri
untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, penanggulangan
kemiskinan: harus dilakukan secara komprehensif, melibatkan berbagai
aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu.
Pengurangan kemiskinan menjadi salah satu indikator penting keberhasilan

pembangunan.

Menurut Hendayanti fenomena kemiskinan masih menjadi problem

pokok terutama di daerah-daerah. Pembangunan ekonomi yang tidak merata



mengaburkan realita kemiskinan yang membuat indeks keparahan
kemiskinan dan indeks kedalaman yang meningkat di daerahnya masing-
masing. Penyerapan pemerintah kabupaten/kota mengenai kemiskinan akan
menunjukkan intergrasi kenegarawan yang kuat. Namun, masalah
kemiskinan dengan menghitung kenaikan laju pertumbuhan ekonomi atau
mengeluarkan dana bantuan sosial atau dana hibah sebesar-besarnya

(Hendayanti & Nurhidayati, 2021).

Sumber daya manusia menjadi objek utama dalam peningkatan
kemiskinan di dunia, sumber daya manusia dalam usia yang produktif
Ketika tidak siap untuk terjun ke dunia pekerjaan akan mengakibatkan
tumbuhnya angka pengangguran di suatu negara. Dalam kasus ini Penyebab
meningkatnya tingkat pengangguran di suatu daerah dapat disebabkan oleh
kualitas sumber daya manusia yang rendah. Kualitas sumber daya manusia
dapat dinilai berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Tingkat
IPM yang rendah atau tinggi akan mempengaruhi tingkat produktivitas kerja
penduduk. Jika produktivitas‘penduduk tinggi, maka akan terbuka lebih
banyak, ,peluang.-kerja, yang . pada .akhirnya, dapat mengurangi

tingkat pengangguran (Mahroji & Anwar, 2020).

Salah satu faktor penyebab kemiskinan adalah peningkatan jumlah
penduduk. Setiap tahun, jumlah penduduk suatu tempat atau daerah akan
bertambah tergantung pada tingkat kelahiran. Pada tahun 2015-2033 angka
kenaikan penduduk Indonesia berada pada angka 1,25%, dengan jumlah

penduduk sebanyak sekita 279.072.466 jiwa. BPS melakukan survey pada



luas dataran wilayah Indonesia adalah 1,9 juta kilometer maka
dipeerkirakan akan ada sebanyak 141 jiwa dalam 1 km persegi. Jumlah
penduduk ini akan menjadi masalah bagi pemerintah jika tidak dapat
dikendalikan, karena jika jumlah penduduk terus bertambah setiap tahun,
dengan tata Kelola yang tidak optimal, makanangkatan kerja yang tidak
produktif akan terus tumbuh, dan akan menyebabkan tingginya angka
kemiskinan. Pertumbuhan penduduk dapat mengurangi angka kemiskinan
jika masyarakat mendapatkan pekerjaan yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Pemerintah sulit menyediakan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat jika jumlah penduduk terlalu tinggi (Azizah et al., 2018).

Hal ini terjadi karena pembangunan di tingkat daerah tidak selalu
berlangsung secara sistemik. Beberapa daerah mengalami pertumbuhan
cepat, sementara daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat.
Perbedaan ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya yang dimiliki oleh
daerah tersebut. Investor cenderung memilih daerah perkotaan atau daerah
yang sudah. memiliki fasilitas seperti transportasi, listrik, telekomunikasi,
perbankan, .asuransi, dan tenaga kerja terampil. Selain itu, terdapat
ketimpangan dalam redistribusi pendapatan dari pemerintah pusat

ke daerah-daerah (Azizah et al., 2018).

Pada penelitiannya Wuladari et al., (2022) menyatakan bahwa salah
satu akar permasalahan kemiskinan di Indonesia adalah ketimpangan antara
daerah dan golongan masyarakat, yang disebabkan oleh distribusi

pendapatan yang tidak merata. Hal ini mengakibatkan kesenjangan antara



masyarakat kaya dan masyarakat miskin semakin membesar. Pemerintah
secara konsisten melakukan upaya penanggulangan kemiskinan dari tahun
ke tahun, namun tingkat kemiskinan di Indonesia belum mengalami
penurunan yang signifikan. Meskipun ada kecenderungan penurunan,
perubahan yang nyata belum terlihat, bahkan kondisinya semakin

memprihatinkan setiap tahun.

Pemerintah telah mengambil berbagai upaya dalam penanggulangan
kemiskinan, yang difokuskan pada pemberdayaan masyarakat melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Tujuan dari
program ini adalah memberikan kesempatan berpartisipasi bagi masyarakat
miskin dalam proses pembangunan, serta meningkatkan peluang dan posisi
tawar mereka. Selain itu, upaya juga dilakukan untuk meningkatkan akses
terhadap kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan (melalui
Program Keluarga Berencana, kesejahteraan ibu, infrastruktur dasar,
pangan, dan gizi). Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas juga
menjadi- fokus dengan upaya padat karya, perdagangan ekspor, dan
pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemerintah
juga melaksanakan sistem bantuan dan jaminan sosial melalui Program

Keluarga Harapan (PKH) (Tisniwati, 2012).

Menurut  Kristin ~ Ari  Prasetyoningrum  komposisi  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) didasarkan pada tiga indikator utama, yaitu
kesehatan, pendidikan, dan standar hidup atau pendapatan. Peningkatan

tingkat pendidikan seseorang sering kali berhubungan dengan peningkatan



pendapatan atau upah yang diterima. Jika upah mencerminkan tingkat
produktivitas, maka semakin banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi
dan pengalaman pelatihan, maka tingkat produktivitas mereka akan
semakin tinggi, dan sebagai hasilnya, pertumbuhan ekonomi nasional akan
meningkat. Selain pendidikan, kesehatan juga memainkan peran penting
dalam peningkatan pendapatan. Perbaikan kesehatan penduduk
berkontribusi pada peningkatan partisipasi angkatan kerja dan, akibatnya,

dapat berdampak positif terhadap pendapatan (Kristin Ari P, 2018).

Menurut Ida Ayu Anika Mahayani et al., (2024) Peninjauan secara
umum dapat melihat hubungan yang terikat antara indeks pembangunan
manusia dengan jumlah pengangguran yang berdampak secara langsung
terhadap tingkat kemiskinan, terdapat hubungan yang perlu diukur.
Kemiskinan terjadi ketika masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk
mengatasi masalah kemiskinan yang dihadapinya. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan
kesejahteraan di daerah sebagai bagian utama dari berbagai strategi
kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah-daerah. Dalam upaya ini,
diperlukan perencanaan strategis yang baik agar pemberdayaan masyarakat
tidak hanya memenuhi kebutuhan formal organisasi dan bersifat sporadis,
tetapi juga memiliki tujuan yang nyata dan substansial, bukan hanya

administratif semata.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan sebuah indikator

gabungan tunggal yang, meskipun tidak mampu mengukur semua aspek



pembangunan manusia, tetapi dapat mengukur tiga dimensi utama
pembangunan manusia yang dianggap mampu mencerminkan kemampuan
dasar penduduk. Ketiga kemampuan dasar tersebut meliputi umur panjang
dan kesehatan, pengetahuan dan keterampilan, serta akses terhadap sumber
daya yang diperlukan untuk mencapai standar hidup yang layak. Pemaparan
dari Setiawan dan Hakim bahwa pembangunan manusia merupakan suatu
proses yang bertujuan untuk memperluas berbagai pilihan yang tersedia
bagi penduduk, seperti pendapatan, kesehatan, pendidikan, lingkungan
fisik, dan sebagainya. Terdapat empat aspek penting yang harus
diperhatikan dalam pembangunan manusia, Vyaitu produktivitas,
pemerataan, kesinambungan, dan pemberdayaan (Setiawan & Hakim,

2008).

Tiga dimensi utama dalam pembangunan manusia, yakni kesehatan
yang menggambarkan harapan hidup dan kualitas kesehatan penduduk,
pendidikan yang mencakup akses dan partisipasi penduduk terhadap
pendidikan,. serta standar hidup yang memperhitungkan pendapatan dan
kemampuan.-penduduk, dalam memenuhi-, kebutuhan dasar. Indikator-
indikator seperti harapan hidup, angka kematian bayi, angka melek huruf,
partisipasi sekolah, tingkat pendidikan, pendapatan per kapita, dan
pengeluaran per kapita digunakan untuk menyusun IPM. Dengan
menggabungkan indikator-indikator tersebut, IPM memberikan gambaran
komprehensif tentang tingkat pembangunan manusia dalam suatu negara

atau daerah. Tujuan IPM adalah untuk mengukur dan membandingkan



kemajuan sosial dan ekonomi populasi dengan upaya meningkatkan kualitas

hidup dan kesejahteraan manusia (Widiyarini, 2023).

Menurut Franita dan Fuadi tingkat pengangguran terus bertambah
dan memberikan dampak yang cukup buruk bagi perekonomian Indonesia,
dalam penelitiannya juga memaparkan beberapa factor yang mendasari
pertumbuhan tingkat pengangguran di Indonesia. Berikut ini adalah
beberapa faktor yang menyebabkan pengangguran SEPERTI, terbatasnya
lapangan kerja yang dapat menampung para pencari kerja. Jumlah pencari
kerja yang banyak tidak seimbang dengan jumlah lapangan kerja yang
tersedia di Indonesia. Kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh para
pencari kerja. Banyak tenaga kerja yang tidak memiliki keahlian yang
dibutuhkan, sehingga menjadi penyebab meningkatnya angka
pengangguran di Indonesia. Keterbatasan akses informasi bagi pencari kerja
mengenai perusahaan-perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. Pencari
kerja seringkali tidak memperoleh informasi yang memadai mengenai
peluang kerja yang tersedia. Ketimpangan distribusilapangan kerja, di mana
terdapat banyak lapangan kerja di.kota-kota besar namun sedikit peluang
kerja di daerah-daerah lainnya. Upaya pemerintah dalam memberikan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pekerja masih belum optimal.
Adanya sikap malas yang mempengaruhi pencari kerja, sehingga mereka
cenderung mudah menyerah dalam mencari peluang kerja (Franita & Fuady,

2019).



Mengutip dari jurnal yang ditulis oleh Pratama dan Simatupang,
(2024) , Provinsi Sumatera Utara dikenal dengan jumlah penduduk terbesar
berada diposisi keempat setelah Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah.
Dengan demikian, Provinsi Sumatera Utara menjadi Provinsi dengan
jumlah penduduk terbesar di Pulau Sumatera. Namun, meskipun memiliki
jumlah penduduk yang besar, hal itu tidak berarti bahwa Provinsi Sumatera
Utara secara otomatis menjadi Provinsi yang memiliki tingkat kesejahteraan
yang tinggi. Sebenarnya, Provinsi Sumatera Utara menempati peringkat
kelima dari sepuluh Provinsi termiskin di Pulau Sumatera. Tingkat
kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi dari tahun

2002 hingga 2017.

Dalam kasus ini pemerintah Provinsi Sumatera Utara menyadari
bahwa pembangunan merupakan salah satu cara untuk mewujudkan
masyarakat yang adil dan sejahtera. Dalam usaha mencapai tujuan tersebut,
berbagai program pembangunan telah diarahkan ke daerah-daerah di
Sumatera Utara, khususnya daerah-daerah yang mengalami peningkatan
tingkat kemiskinan-dari.tahun ke tahun, Pembangunan daerah dilaksanakan
secara terintegrasi dan berkelanjutan, dengan memperhatikan prioritas dan
kebutuhan unik dari setiap daerah, serta mengacu pada sasaran
pembangunan nasional yang telah ditetapkan baik dalam jangka panjang

maupun jangka pendek. (Silaban et al., 2020).



10

71.74 71.77 72.00

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 1.1 Grafik perkembangan Indeks Pembanguna manusia dari tahun
2010-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara

Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Selama satu dekade terakhir, terjadi
kemajuan yang signifikan dalam pembangunan manusia di Sumatera Utara.
IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Sumatera Utara meningkat dari 67,09
pada tahun 2010 menjadi 72,71 pada tahun 2022. Selama periode ini, rata-
rata pertumbuhan IPM Indonesia sebesar 0,67 persen per tahun, naik dari
kategori "sedang" menjadi "tinggt"' sejak tahun 2016. Meskipun pandemi
COVID-19 ~memiliki sedikit dampak terhadap capaian pembangunan
manusia di Sumatera Utara, IPM pada tahun 2020 mengalami perlambatan
dibandingkan tahun 2019, dengan pertumbuhan sebesar 0,04 persen
menjadi 71,77. Namun demikian, setelah lebih dari satu tahun pandemi
COVID-19 melanda Indonesia, IPM mulai mengalami percepatan pada

tahun 2021 hingga 2022.
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Gambar 1.2 Grafik angka kemiskinan di Indonesia dari tahun 2012-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara
Pada gambar 1.2 yang menggambarkan perkembangan tingkat
kemiskinan di Indonesia, dapat dilihat secara umum, selama periode Maret
2012 hingga September 2022, tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami
penurunan baik dari segi jumlah maupun persentase, kecuali pada bulan
September 2013, Maret 2015, Maret 2020, September 2020, dan September

2022. Peningkatan jumlah dan persentase penduduk miskin pada bulan
Septemﬁe?éo—ﬁg, R?Ia[ef\zbii(da’qlﬁblé\ngﬁ %@ferjadi setelah terjadi

SM MA\I@NJ&ALJJ&@AM kenaikan
harga Mha@oal(a; m\r:ya% S&neﬁﬁra Rtu,;lg)em%gkatan jumlah dan

persentase penduduk miskin pada bulan Maret 2020 dan September 2020
terjadi ketika terdapat pembatasan mobilitas penduduk sebagai respons

terhadap pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia.

Pada dasarnya ketika kemiskinan mengalami penurunan maka ada

factor dibaliknya yang mengalami penurunan juga begitupun sebaliknya,
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karena factor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan akan berbanding lurus
dan berpengaruh poisitif atau negative secara signifikan. Maka Ketika ada
ketimpangan data yang tidak sesuai perlu di teliti apa factor yang mengalami
ketiksesuaian terhadap variabel independent-nya. Seperti pada penelitian ini
pada tahun 2020 tingkat kemiskinan di sumatera utara berada pada angka
8,75%, dan mengalami peningkatan di 2021 pada anga 9,01%, dan pada
tahun 2022 turun Kembali pada angka 8,42%. Hal tersebut sebenarnya
wajar terjadi namun jika ditiinjau pada variabel-variabel yang berpotensi
ternadap kemiskinan dalam kurun waktu yang sama mengalami
peningkatan, maka dari itu penelitian ini ingin dilakukan untuk menemukan

titik terang sebab akibatnya.

Selain itu terdapat beberapa hasil penelitian yang berbeda dari
penelitian yang telah disebutkan sebelumnya. Tisniwati (2012)
menyebutkan bahwa yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia
secara signifikan hanya variabel Angka harapa Hidup yang merupakan salah
satu komponen di dalam IPM. Bahkan, hasil analisis regresi pada penelitian
ini mepunjukkan .Produk Domestik Bruto, tidak berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia. Adapula penelitian lainnya yang
mengemukakan bahwa variabel yang mempengaruhi tingkat kemiskinan
memiliki kesamaan namun secara parsial hasil penelitian tersebut memiliki
perbedaan yaitu PDRB berpengaruh negative tidak signifikan,

Pengangguran berpengaruh positif signifikan, dan variabel IPM memiliki
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perbedaan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa IPM

berpengaruh positif namun tidak signifikan (Laga Priseptian, 2015).

Selain itu, Wulansari et al., (2023) menyatakan bahwa dari tiga
variabel tersebut yang berpangaruh signifikan hanya variabel IPM dan
pengangguran sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak diposisi yang sama.
Pada penelitian sebelumnya bahkan ada yang menunjukkan tidak Adaya
pengaruh variabel pengangguran secara signifikan dan begitu juga dengan
variabel pertumbuhan ekonomi dinyatakan tidak berpengaruh secara
signifikan, menurut penelitian tersebut hal ini disebabkan adanya beberapa
alasan yang mendasari hasil penelitian tersebut (Zuhdiyaty & Kaluge,

2017).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diekmukakan
sebelumnya, terdapat perbedaan hasil dari beberapa penelitian yang
mengkaji terkait factor-faktor yang mempengaruhi Tingkat kemsikinan,
variabel. wyang:- muncul ' kebanyakan ' merujuk: jpada 3 faktor yaitu
Pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi.
Beberapa penelitian menyatakan hahwa ketiga variabel memiliki pengaruh
positif terhadap tingkat kemiskinan sedangkan penelitian lain mengatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel tersebut dengan
tingkat kemiskinan, bahkan variabel tertentu seperti PDRB menghasilkan
pengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Kontradiksi dari
hasil-hasil tersebut menunjukkan ketidakkonsistenan antara hasil penelitian

satu dengan penelitian lainnya. Dalam hal ini juga, belum diketahui
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bagaimana pengaruh ketiga variabel tersebut dalam jangka waktu satru
decade dan dampak yang diberikan terhadap stabilitas tingkat kemsikinan

secara regional terkhusus di provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka cukup menjadi alasan bagi
penulis untuk melakukan penelitian yang akan mencoba “ANALISIS
PENGARUH JUMLAH PENGANGGURAN, INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA DAN PDRB TERHADAP TINGKAT

KEMISKINAN SUMATERA UTARA TAHUN 2011-2022.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Sumatera Utara?
2. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinanidi Pravinsi Sumatera/Utara?
3. Apakah produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan

di Provinsi Sumatera Utara.
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b. Menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara.
c. Menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto (PDRB)
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan

landasan serta wawasan bagi penulis sejauh mana keterkaitan antara
pengangguran, indeks pembangunan manusia, dan produk domestik
regional bruto (PDRB) terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Sumatera Utara.

b. Hasil penelitian ini_diharapkan dapat membantu mengetahui
bagaimana pengaruh pengangguran, indeks pembangunan manusia,
dan produk domestik regional bruto (PDRB) terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi-Sumatera Utara.

c. Sebagai tambahan dan pelengkap bagi peneliti sebelumnya.

D. Sistematika Penulisan

Kajian dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab
pembahasan. Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur
pemikiran penulis dari awal hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
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Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian yang
dilakukan untuk meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori
(intisari) yang mendukung fenomena, dan rata-rata pendukung terkait.
Selain itu, bab pertama juga berisi rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk
mendapatkan gambaran arah penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab kedua ini merupakan definisi dan konsep penelitian yang
selanjutnya dikaitkan dengan teori yang digunakan. Bab ini juga
menjelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian penulis. Berdasarkan teori dan kajian terdahulu inilah penulis
menyusun kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesa yang ada untuk
mempermudah pemahaman terhadap penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi penelitian, waktu
penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis.data.
BAB 1V HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan mengenai hasil penelitian dan pembahasan.
Adapun penjelasan yang ada merupakan jawaban atas rumusan masalah
yang telah dicantumkan pada bab pertama.

BAB V PENUTUP
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Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran dan daftar pustaka. Selain itu, pada
bagian ini juga menyampaikan kekurangan yang ada sebagai bahan analisa

lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan terkait analisis
pengaruh jumlah pengangguran, indeks Pembangunan manusia, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera
Utara pada priode 2011-2022 maka diambil kesimpulan bahwa:

1. Tidak terdapat hubungan yang signfikan pada jumlah pengangguran
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara pada priode
2011-2022. Walaupun pada hasil penelitian ini masih ada pengaruh
kecil dari pengangguran terhadap kemiskinan. Berlandaskan pada
beberapa penelitiann terdahulu juga menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini juga membuka fakta bahwa
banyak angakatan kerja yang berstatus pengangguran namun masih
terdidik sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan tidak
tergolong dalam ketegori- kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat ~kemiskinan, Sumatera ,Utara masih dipengaruhi oleh
pengangguran walaupun tidak secara signifikan.

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi salah satu faktor
meningkatnya kemiskinan di Sumatera Utara, hal ini dibuktikan dengan
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara IPM dengan tingkat
kemiskinan Sumatera Utara priode 2011-2022. Peningkatan yang terjadi

setiap persennya cukup tinggi yakni 20,65%. Berdasarkan hasil

77
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perbaikan 3 dimensi yang ada
pada indeks pembangunan manusia dengan maksimal dapat membuka
peluang terselesaikannya masalah kemiskinan Sumatera Utara.
Menciptakan sumber daya manusia yang terdidik, memberikan
perhatian khusus terhadap Kesehatan Masyarakat secara merata, dan
menjamin kelayakan hidup Masyarakat menjadi poin-poin yang patut
diperhatikan. Dengan demikian produktivitas Masyarakat akan
terbangun dan kemiskinan semakin berkurang.

. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan juga antara variabel
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Sumatera Utara dengan tingkat
kemiskinannya priode 2022-2022. Dalil ini menjadi gambaran dasar
bahwa semakin meningkat pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara maka
akan semakin menekan angka kemiskinan dan begitu pula sebaliknya.
Pengaruh pertumbuhan ekonomi melalui indikator-indikator seperti
kontribusi sektor ekonomi, pendapatan per-kapita, investasi, konsumsi
domestik dan.ekspor impor dapat menurukan Ketimpangan ekonomi
yang saat ini teradi. Hal ini menunjukkan bahwa komponen didalam
PDRB mempengaruhi tingkat kemiskinan Sumatera Utara yakni sebesar
0,64%. Pemerataan yang difokuskan terhadap pertumbuhan ekonomi
skala regional diharapkan menjadi salah satu solusi terhadap

permasalahan kemiskinan ini.



79

B. Saran

Adapun saran peneliti kepada pihak bersaangkutan dan juga peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah dan stakeholder yang bersangkutan untuk dapat
menciptakan dan menerapkan kebijakaan yang bersifat membangun
berbagai sektor perekonomian baik hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian ini yakni sumber daya manusia (SDM) untuk menekan angka
pengangguran lebih rendah lagi, membangun 4 komponen dalam indeks
pembangunan manusia yakni angka harapan hidup (life expectancy),
rata-rata lama sekolah (mean years of schooling), harapan lama sekolah
(expected years of schooling), dan pengeluaran perkapita disesuaikan
(purchasing power parity). Hal ini akan sejalan dengan Pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi di tingkat regional dengan melihat
peningkatan PDRB. Sehingga dengan = memaksimalkan Kinerja
kedepannya Provinsi Sumatera Utara dapat memperbaiki kondisi
ekonominya.

2. Bagi para pihak-pihak terkait seperti lembaga-lembaga pelatihan SDM
dan tenaga didik agar dapat ‘meningkatkan kinerja dalam membenahi
permasalahan-permasalahan dasar di bidang pembangunan manusia hal
ini mengarah pada persiapan generasi yang siap untuk maju dan
bersaing baik secara nasional maupun internasional agar dapat
memperbaiki kondisi ekonomi daerah. Pembuatan lapangan pekerjaan

juga harus disertakan agar penyerapan tenaga kerja dapat merata dan
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tidak menyembabkan peningkatan angka pengangguran yang sekaligus
meningkatkan kemiskinan di tingkat regional.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melihat secara kritis
kekurangan penelitian ini dan memkasilkannya untuk penelitian yang
lebih baik nantinya, sektor yang dteliti ini masih memiliki banyak celah
sehingga masih dapat untuk dimaksimalkan dengan menambahkan
faktor-faktor variabel lain dan dapat juga untuk menambahkan variabel
kontrol dalam penelitian ini. Menambahkan data-data yang
komprehensif untuk dapat mmelihat hubungan antar variabel yang
ditambahkan nantinya, Sehingga dapat menciptakan peneltian yang

lebih sempurna.
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